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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Penelitian Terdahulu 
a. Chia – Ling Cheng dan Fan – Hua Kung (2016) 
Penelitian yang dilakukan oleh Chia – Ling Cheng dan Fan – Hua 
Kung (2016) bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengungkapan Corporate 
Social Responsibility secara wajib terhadap konservatisme akuntansi. Data sampel 
yang digunakan penelitian ini merupakan 4.367 perusahaan yang terdaftar pada 
Shenzhen and Shanghai Stock Exchanges periode 2007-2009.Variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu corporate social responsibility sebagai 
variabel independen dan konservatisme akuntansi sebagai variabel dependen. 
Metode analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi. Hasil dari 
penelitianChia – Ling Cheng dan Fan – Hua Kung (2016)  adalahpengungkapan 
corporate social responsibilitysecara wajibberpengaruh terhadap konservatisme 
dalam laporan keuangan perusahaan. 
Persamaan penelitian Chia – Ling Cheng dan Fan – Hua Kung (2016) 
dengan penelitian ini yaitu variabel yang digunakan sebagai variabel dependen 
sama – sama menggunakan konservatisme akuntansi. Perbedaan penelitian Chia – 
Ling Cheng dan Fan – Hua Kung (2016) dengan penelitian ini adalah : 
1. Penelitian Chia – Ling Cheng dan Fan – Hua Kung (2016) menggunakan 
pengungkapan CSR sebagai variabel independen sedangkan penelitian ini
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menggunakan good corporate governance, ukuran perusahaan, leverage dan 
profitabilitas sebagai variabel independen. 
2. Penelitian Chia – Ling Cheng dan Fan – Hua Kung (2016) menggunakan 
sampel perusahaan perusahaan yang terdaftar pada Shenzhen and Shanghai 
Stock Exchanges periode 2007-2009 sedangkan penelitian ini 
mennggunakan sampel perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia dengan periode penelitian 2008 – 2015 
 
b. Ni Wayan Noviantari dan Ni Made Dwi Ratnadi (2015) 
Penelitian yang dilakukan oleh Ni Wayan dan Ni Made (2015) 
merupakan penelitian yang bertujuan untuk menguji pengaruh financial distress, 
ukuran perusahaan, dan leverage terhadap konservatisme akuntansi. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar pada 
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010 - 2013 dan variabel yang digunakan yaitu 
financial distress, ukuran perusahaan, serta leverage. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah teknik 
analisis regresi linier berganda dengan menggunakan bantuan program 
spss.Adapun hasil dari penelitian menunjukkan bahwa financial distress dan 
leveragememiliki pengaruh negatif terhadap konservatisme sedangkan ukuran 
perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap konservatisme. 
Persamaaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Ni 
Wayan dan Ni Made (2015) yaitu penelitian yang dilakukan oleh oleh Ni Wayan 
dan Ni Made (2015) dengan peneliti sekarang sama – sama menggunakan ukuran 
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perusahaan dan leverage sebagai variabel independen dan konservatisme sebagai 
variabel dependen. 
Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 
oleh oleh Ni Wayan dan Ni Made (2015)yaitu : 
1. Penelitian Ni Wayan dan Ni Made (2015) menggunakan perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai sampel 
penelitian sedangkan sampel penelitian ini menggunakan industri perbankan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai sampel penelitian. 
2. Periode pengambilan sampel dalam penelitian Ni Wayan dan Ni Made 
(2015) dimulai pada tahun 2010 sampai dengan 2013 sedangkan periode 
penelitian ini dimulai pada tahun 2008 sampai dengan 2015. 
3. Variabel independen lain yang digunakan dalam penelitian Ni Wayan dan 
Ni Made (2015) adalah financial distress sedangkan variabel independen 
lain dalam penelitian ini adalah good corporate governance dan 
profitabilitas. 
 
c. Fani Risdiyani dan Kusmuriyanto (2015) 
Penelitian yang dilakukan oleh Fani Risdiyani dan Kusmuriyanto 
(2015) merupakan penlitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
mekanisme good corporate governance, leverage, pertumbuhan perusahaan 
terhadap konservatisme akuntansi.Sampel penelitian dalam penelitian ini 
merupakan perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesian 
dengan periode penelitian dimulai pada tahun 2011 sampai dengan 2013. 
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Penelitian Fani Risdiyani dan Kusmuriyanto (2015)menggunakan 
variabel kepemilikan institusional, kepemilikian manajerial, komisaris 
independen, leverage¸ dan pertumbuhan perusahaan sebagai variabel independen 
serta konservatisme sebagai variabel dependen. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian menggunakan analisis regresi berganda dengan 
bantuan program SPSS 21 for Windows.Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
secara parsial kepemilikan institusional dan financial distress berpengaruh negatif 
terhadap konservatisme akuntansi sedangkan kepemilikian manajerial dan 
komisaris independen tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.Secara 
simultan hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh variabel berpengaruh 
terhadap konservatisme. 
Persamaan penelitian Fani Risdiyani dan Kusmuriyanto (2015) dengan 
penelitian ini yaitu : 1. sama – sama menggunakan konservatisme sebagai variabel 
dependen; 2. Sama sama menguji pengaruh good corporate governance dan 
leverageterhadap konservatisme akuntansi. Sedangkan perbedaan penelitian Fani 
Risdiyani dan Kusmuriyanto (2015) dengan penelitian ini yaitu : 
1. Sampel penelitian yang digunakan oleh Fani Risdiyani dan Kusmuriyanto 
(2015) merupakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia sedangkan penelitian ini menggunakan industri perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai sampel penelitian. 
2. Periode penelitian yang digunakan oleh Fani Risdiyani dan Kusmuriyanto 
(2015) dimulai pada tahun 2011 sampai dengan tahun 2013 sedangkan 
penelitian ini dimulai pada tahun 2008 sampai dengan 2015. 
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3. Fani Risdiyani dan Kusmuriyanto (2015) menggunakan kepemilikan 
institusional, kepemilikian manajerial, komisaris independen, leverage¸ dan 
pertumbuhan perusahaan sebagai variabel independen sedangkan penelitian 
ini menggunakan good corporate governance,ukuran perusahaan, dan 
profitabilitas sebagai variabel independen lain. 
 
d. Mochammad Ibnu Haris dan Darsono (2015) 
Penelitian Mochammad Ibnu Haris dan Darsono (2015) bertujuan 
untuk mengetahui hubungan antara non-ceo family ownership dan konservatisme 
akuntansi, hubungan antara ukuran perusahaan dan konservatisme akuntansi serta 
menguji pengaruh founder ownership terhadap hubungan antara non-ceo family 
ownership dan konservatisme akuntansi.Sampel penelitian yang digunakan dalam 
penelitian Mochammad Ibnu Haris dan Darsono (2015) merupakan perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI selama periode 2012 – 2013. 
Variabel yang digunakan dalam penelitian Mochammad Ibnu Haris 
dan Darsono (2015) adalah non-ceo family ownership, ukuran perusahaan, 
founder ownership, dan konservatisme akuntansi.Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian adalah analisis regresi berganda. Adapun hasil 
penelitian menunjukkan bahwa non-ceo family ownership memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap konservatisme akuntansi sedangkan ukuran 
perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap konservatisme akuntansi, serta hasi 
penlitian juga menunjukkan bahwa founder ownership memiliki pengaruh 
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siginifikan terhadap hubungan antara non-ceo family ownership dan 
konservatisme akuntansi. 
Persamaan penilitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Mochammad Ibnu Haris dan Darsono (2015) yaitu sama – sama meneliti tentang 
pengaruh ukuran perusahaan terhadap konservatisme akuntansi. Sedangkan 
perbedaannya yaitu: 
1. Sampel perusahaan yang diteliti pada penelitian ini adalah industri 
perbankan yang terdaftar di BEI periode 2008 – 2015 sedangkan penelitian 
Mochammad Ibnu Haris dan Darsono (2015) menggunakan perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2012 -2013 sebagai sampel 
penelitian. 
2. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan, 
good corporate governance, leverage dan profitabilitas sebagai variabel 
independen dan konservatisme akuntansi sebagai variabel dependen 
sedangkan dalam penelitian Mochammad Ibnu Haris dan Darsono (2015) 
menggunakan non-ceo family ownership, ukuran perusahaan sebagai 
variabel independen, konservatisme akuntansi sebagai variabel dependen 
dan family founder sebagai variabel moderating. 
 
e. Michael Crockett dan Muhammad Jahangir Ali (2015) 
Penelitian yang dilakukan oleh Michael Crockett dan Muhammad 
Jahangir Ali (2015) mempunyai tujuan untuk mengetahui pengaruh independesi 
auditor terhadap tingkat konservatisme akuntansi di Australia. Sampel penelitian 
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yang digunakan dalam penelitian Michael Crockett dan Muhammad Jahangir Ali 
(2015) merupakan seluruh perusahaan yang terdapat di Australia data diambil dari 
osiris database dengan periode penelitian dimulai tahun 2006 sampai dengan 
2010. 
Metode analisis yang digunakan oleh Michael Crockett dan 
Muhammad Jahangir Ali (2015) adalah analisis regresi dengan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tingkat independensi auditor tidak berpengaruh terhadap 
konservatisme akuntansi pada perusahaan. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Michael Crockett dan 
Muhammad Jahangir Ali (2015) yaitu sama – sama menggunakan konservatisme 
akuntansi sebagai variabel yang dipengaruhi atau variabel dependen. Sedangkan 
perbedaan penlitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Crockett dan 
Muhammad Jahangir Ali (2015) yaitu : 
1. Penelitian ini menggunakan ukuran perusahaan, good corporate 
governance, leverage, dan profitabilitas sebagai variabel independen, 
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Michael Crockett dan 
Muhammad Jahangir Ali (2015) menggunakan independensi auditor sebagai 
variabel independen 
2. Periode penelitian ini dimulai pada tahun 2008 sampai dengan 2015 
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Michael Crockett dan 
Muhammad Jahangir Ali (2015) dimulai pada tahun 2006 – 2010 
3. Sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan industri 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sedangkan sampel 
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penelitian yang digunakan oleh Michael Crockett dan Muhammad Jahangir 
Ali (2015) adalah seluruh perusahaan yang ada di Australia dengan data 
yang diambil dari osiris database. 
 
f. Radyasinta Surya Pratanda dan Kusmuriyanto (2014) 
Penelitian Radyasinta Suryadan Kusmuriyanto (2014) merupakan 
penelitian yang bertujuan untuk menguji mekanisme good corporate governance, 
likuiditas, profitabilitas dan leverage terhadap konservatisme akuntansi.Sampel  
dalam penelitian Radyasinta Suryadan Kusmuriyanto (2014) merupakan 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dengan periode penelitian 2010-
2012. 
Variabel yang digunakan dalam penelitian Radyasinta Surya dan 
Kusmuriyanto (2014) adalah mekanisme good corporate governance yag 
diproksikan dengan kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, komisaris 
independen, likuiditas, profitabilitas dan leverage.Teknik analisis data dan 
pengujian yang digunakan adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa secara parsial variabel kepemilikan manajerial, komisaris 
independen, profitabilitas, dan leverage berpengaruh positif signifikan terhadap 
konservatisme akuntansi. Sedangkankan untuk variabel kepemilikan institusional 
dan likuiditas tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.Secara 
simultan kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, komisaris 
independen, likuiditas, profitabilitas dan leverage berpengaruh signifikan terhadap 
konservatisme akuntansi. 
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Persamaan penelitian Radyasinta Surya dan Kusmuriyanto (2014) 
dengan penelitian ini yaitu:1. Sama-sama menggunakan konservatisme akuntansi 
sebagai variabel dependen; 2. Sama-sama menggunakangood corporate 
governance, profitabilitas, dan leverage sebagai variabel independen yang diuji.  
Sedangkan perbedaan penelitian Radyasinta Surya dan Kusmuriyanto 
(2014) dengan penelitian ini adalah : 
1. Variabel Independen lain yang digunakan dalam penelitian Radyasinta 
Surya dan Kusmuriyanto (2014) adalah likuiditas sedangkan penelitian ini 
menggunakan variabel ukuran perusahaan. 
2. Sampel penelitian yang digunakan dalam penelitianRadyasinta Surya dan 
Kusmuriyanto (2014) merupakan perusahaan manufaktur sedangkan sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini merupakan industri perbankan. 
3. Periode penelitian yang digunakan dalam penelitian Radyasinta Surya dan 
Kusmuriyanto (2014) dimulai tahun 2010 sampai dengan 2012 sedangkan 
periode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dimulai tahun 2008 
sampai dengan 2015. 
 
g. Mariska Veres (2013) 
Penelitian yang dilakukan Mariska Veres (2013) memiliki tujuan untuk 
mengetahui hubungan mekanisme good corporate governance dan kualitas kantor 
akuntan publik terhadap konervatisme akuntansi dengan sampel yang digunakan 
adalah perusahaan perbankan di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2009 – 2010. 
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian Mariska Veres 
(2013) adalah regresi linier berganda dengan bantuan SPSS 18 for windows. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 
good corporate governance dan kualitas kantor akuntan publik dengan 
konservatisme akuntansi. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Mariska 
Veres (2013) yaitu : 
1. Sampel perusahaan yang digunakan sama - sama menggunakan perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
2. Sama – sama menguji good corporate governancedengan konservatisme 
akuntansi 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Mariska 
Veres (2013) yaitu : 
1. Periode yang digunakan dalam penelitian ini dimulai tahun 2008 – 2015 
sedangkan penelitian yang dilakukan Mariska Veres (2013) dimulai pada 
tahun 2009 – 2010 
2. Penelitian ini menguji pengaruh Good Corporate Governance, ukuran 
perusahaan, leverage dan profitabilitas terhadap konservtisme akuntansi 
sedangkan penelitian Veres (2013) menguji hubungan mekanisme Good 
Corporate Governancedan kualitas kantor akuntan publik terhadap 
konservatisme akuntansi. 
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h. Luthfiany Hikmah (2013) 
Penelitian yang dilakukan oleh Luthfiany Hikmah (2013) merupakan 
penelitian memiliki tujuan untuk meneliti perbedaan konservatisme akuntansi 
sebelum dan sesudah diterapkannya IFRS dengan sampel penelitian yang 
digunakan adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode tahun 2008-2009. 
Dengan menggunakan uji normalitas dan paired sample t-test dalam 
pengujian hipotesis, penelitian Luthfiany Hikmah (2013) menguji empat indikator 
yaitu menggunakan laba abnormal sebagai dasar pengukuran akuntansi 
konservatis yaitu kebalikan piutang dagang abnormal (INVRPDA), utang dagang 
abnormal (UDA), Utang lancar selain utang dagang abnormal (ULUDA) serta  
kebalikan persediaan abnormal (INVRSDNA). Indikator lainnya yang digunakan 
untuk mengukur konservatisme adalah depresiasi abnormal (DEPA).Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan konservatisme dalam 
penerapan IFRS dengan menggunakan indikator DEPA, sedangkan tidak terdapat 
perbedaan apabila menggunaknan indikator laba abnormal. 
Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitianLuthfiany Hikmah 
(2013) yaitu sama – sama meneliti tentang konservatisme. Namun perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian Luthfiany Hikmah (2013) yaitu : 
1. Penelitian ini menggunakan sampel industri perbankan yang terdaftar di BEI 
periode 2008 – 2015 sedangkan penelitian yang dilakukan Luthfiany 
Hikmah (2013) menggunakan sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di BEI periode 2008 – 2011. 
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2. Penelitian ini menggunakan uji pengaruh dalam pengujian hipotesis 
sedangkan penelitian Luthfiany Hikmah (2013) menggunakan uji beda 
dalam melakukan pengujian hipotesis. 
 
i. Norma Ferdiana (2012) 
Penelitian yang dilakukan oleh Norma Ferdiana (2012) memliki tujuan 
untuk mengetahui pengaruh GCG terhadap kinerja keuangan dengan 
menggunakan rasio keuangan sebagai cara mengukur kinerja keuangan. Sampel 
penelitian yang digunakan adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI 
periode 2005 – 2010. Variabel independen yang digunakan good coprorate 
governanceindex sedangkan rasio keuangan yang digunakan adalah leverage, 
rasio lancar, rasio perputaran asset, rasio profitabilitas dan rasio nilai pasar. 
Penelitian Norma Ferdiana (2012) menggunakan analisis regresi dalam 
menganalisis data hasil penelitian menunjukkan bahwa good corporate 
governance tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Persamaan penelitian 
Norma Ferdiana (2012) dengan penelitian ini yaitu sama – sama menggunakan 
good corporate governance sebagai variabel independen. 
Perbedaan penelitian Norma Ferdiana (2012) dengan penelitian ini 
adalah : 
1. Penelitian ini menggunakan sampel industri perbankan yang terdaftar di BEI 
selama periode 2008 – 2015 sedangkan penelitian yang dilakukan Norma 
Ferdiana (2012) sampel yang digunakan adalah perusahaan pertambangan 
yang terdaftar di BEI periode 2005 – 2010 
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2. Penelitian ini menguji pengaruh good corporate governance,ukuran 
perusahaan, leverage dan profitabilitas terhadap konservatisme akuntansi 
sedangkan penelitian Norma Ferdiana (2012) menguji pengaruh good 
corporate governanceterhadap kinerja perusahaan. 
 
j. Jerry Sun dan Guoping Liu (2011) 
Penelitian yang dilakukan oleh Jerry Sun dan Guoping Liu (2011) 
merupakan penelitian yang bertujuan untuk menguji pengaruh besarnya analyst 
coverageterhadap peningkatan atau penurunan tingkat konservatisme akuntansi 
disuatu perusahaan, Sampel penelitian menggunakan perusahaan yang diambil 
dari compustat industrial dan IBES selama periode 1989 – 2006. 
Tehnik analisis data yang digunakan dalam melakukan pengujian 
hipotesis menggunakan analisis regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
analyst coverageberpengaruh terhadap tingkat konservatisme akuntansi karena 
semakin banyak analis maka perusahaan akan semakin lebih konservatis dalam 
pencatatan akuntansinya 
Persamaan penelitian Jerry Sun dan Guoping Liu (2011) dengan 
penellitian ini yaitu sama – sama ingin meneliti tentang konservatisme akuntansi. 
Sedangkan perbedaan penelitian Jerry Sun dan Guoping Liu (2011) dengan 
penelitian ini yaitu : 
1. Penelitian Jerry Sun dan Guoping Liu (2011) menggunakan analyst 
coverage sebagai variabel yang diuji untuk mengetahui pengaruhnya 
terhadap konservatisme sedangkan penelitian ini menggunakan ukuran 
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perusahaan, good corporate governance, leverage, dan profitabilitas sebagai 
variabel yang diuji terhadap konservatisme 
2. Penelitian Jerry Sun dan Guoping Liu (2011) menggunakan sampel 
perusahaan yang terdaftar di compustat industrial dan IBES selama periode 
1989 – 2006. Sedangkan penelitian ini menggunakan sampel industri 
perbankan yang terdaftar di BEI periode 2008 -2015 
 
2.2 Landasan Teori 
2.2.1 Teori Keagenan (Agency Theory) 
Jensen dan Meckling (1976)menyatakan bahwa teori keagenan 
merupakan hubungan yang terjadi antara agen dengan prinsipal yang didalamnya 
terdapat sekumpulan kontrak. Dalam teori ini yang dimaksud sebagai agen adalah 
manajer yang diberikan wewenang oleh prinsipal yang merupakan pemilik dana 
(investor) untuk menjalankan perusahaan serta mengambil keputusan. Dengan 
adanya pendelegasian ini maka hubungan yang terjadi antara agen dengan 
prinsipal akan menghasilkan ketimpangan informasi yang dimiliki antara 
keduanya dimana agen mengetahui lebih banyak informasi tentang perusahaan 
jika dibandingkan dengan prinsipal. 
Menurut Arfan (2011 : 91) menjelaskan gambaran mengenai teori 
keagenan dari sudut pandang teori agensi, pemilik perusahaan (principal) 
membawahi manajer (agent) untuk melaksanakan kinerja secara efisien. Dalam 
teori agency, informasi akuntansi manajemen digunakan untuk dua tujuan yaitu 
untuk pengambilan keputusan oleh prinsipal dan agen serta digunakan untuk 
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mengevaluasi dan membagi hasil sesuai dengan kontrak kerja yang telah dibuat 
dan disetujui. 
Teori keagenan memiliki elemen kunci yaitu bahwa principal dan agen 
memiliki preferensi atau tujuan yang berbeda. Pihak prinsipal termotivasi 
mengadakan kontrak untuk mensejahterkan dirinya melalui sedangkan  
profitabilitas perusahaan sedangkan pihak agen termotivasi untuk memaksimalkan 
kebutuhan ekonomi dan psikologisnya antara lain dalam hal memperoleh 
kompensasi dan pinjaman (Fani dan Kusmuriyanto, 2015). Adanyaperbedaan 
tujuan ini dapat menimbulkan kemungkinan terjadinya konflik antara agen dengan 
prinsipal. Dalam kondisi seperti ini diperlukan suatu mekanisme pengendalian 
melalui tata kelola yang baik didalam perusahaan atau dikenal dengan istilah good 
corporate governance yang bertujuan agar mampu mengurangi konflik keagenan 
yang terjadi serta menyeimbangkan perbedaan kepentingan antara agen dengan 
principal. 
Terdapat tiga macam hubungan keagenan menurut Anis dan Imam 
(2007), yaitu : 
1. Hubungan manajemen dengan pemilik (pemegang saham) 
Apabila manajemen memiliki jumlah saham lebih sedikit dibandingkan 
dengan investor lain, maka manajer cenderung menyajikan laporan 
keuangan yang kurang konservatis dengan melaporkan laba bersih yang 
terlalu tinggi. Hal ini dikarenakan manajer ingin kinerjanya diniliai baik 
sehingga akan memperoleh bonus sedangkan dari sudut pandang principal 
atau pemegang saham menginnginkan dividen atau captial gain dari saham 
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yang dimiliki. Namun, apabila manajemen memiliki jumlah saham lebih 
banyak jika dibandingkan dengan investor lain, maka manajemen akan 
semakin konservatis dalam menyajikan laporan keuangannya hal ini 
dikarenakan manajemen merasa kepemilikannya terhadap perusahaan 
cukup besar sehingga manajer akan lebih berkeinginan untuk 
memperbesar perusahaan. 
2. Hubungan manajemen dengan kreditur 
Hubungan manajemen dengan kreditur akan cenderung membuat 
manajemen menyajikan laporan keuangan yang kurang konservatis 
melalui penyajian laba yang terlalu tinggi (overstate) hal ini dikarenakan 
pada umumnya kreditor akan beranggapan bahwa perusahaan dengan 
dengan kinerja keuangan yang baik akan mengurangi tingkat resiko gagal 
bayar. 
3. Hubungan manajemen dengan pemerintah. 
Hubungan antara manajemen dengan pemerintah akan membuat 
manajemen semakin konservatis dalam penyajian laporan keuanganya. Hal 
ini bertujuan untuk menghindari pengawasan yang lebih ketatdari 
pemerintah, analis sekuritas serta pihak-pihak lain yang berkepentingan 
terhadap perusahaan. 
Hubungan teori keagenan dalam penelitian ini berdasarkan uraian 
diatas menunjukkan bahwa melalui kehati-hatian (konservatisme) yang diterapkan 
oleh manajemen dalam menyajikan laporan keuangan akan menjaga hubungan 
antara pihak-pihak yang berhubungan dengan perusahaan karena melalui 
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konservatisme mampu mengurangi konflik keagenan yang salah satunya 
disebebkan asimetri informasi diantara pihak-pihak yang melakukan transaksi 
dengan perusahaan. 
 
2.2.2 Teori Sinyal (Signalling Theory) 
Menurut Reny dan Denies (2012) teori sinyal (signaling theory) 
menjelaskan mengenai dorongan perusahaan untuk memberikan informasi laporan 
keuangan kepada pihak eksternal.Informasi yang terdapat dalam laporan keuangan 
merupakan salah satu hal yang sangat penting bagi investor karena melalui 
laporan keuangan yang dimiliki perusahaan investor dapat melakukan penilaian 
terhadap perusahaan. 
Irham (2014:21) menyatakan bahwa signaling theory adalah teori yang 
membahas mengenai naik turunnya harga di pasar seperti harga saham, obligasi 
dan sebagainya sehingga akan memberikan pengaruh terhadap keputusan investor. 
Kurangnya informasi bagi pihak luar (investor) tentang perusahaan menyebabkan 
para investor melindungi diri mereka dengan memberikan harga yang lebih 
rendah terhadap saham yang dimiliki oleh perusahaan yang tidak dapat 
memberikan informasi secara lengkap. Dengan demikian perusahaan dapat 
meningkatkan kepercayaan investor terhadap perusahaan dengan cara mengurangi 
asimetri informasi yang terjadi dengan memberikan sinyal terhadap pihak luar. 
Menurut Nathania Pramudita (2012) menyebutkan bahwa teori 
signalling diasumsikan sebagai pemberian informasi yang mengakui adanya laba 
yang rendah akan membantu mengurangi konflik yang terjadi antara manajer 
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dengan pemilik saham, karena manajer melalui teori ini berusaha untuk 
menyampaikan informasi secara jujur dan penuh kehati-hatian sehingga asimetri 
informasi yang terjadi antara manajer dengan pemilik saham akan berkurang. 
Setiap informasi yang dibuat oleh manajemen baik berupa informasi 
non keuangan maupun berupa informasi keuangan, investor terlebih dahulu 
menginterpretasikan serta menganalisis informasi tersebut sebagai sinyal baik 
(good news) atau sinyal buruk (bad news). Perusahaan yang memberikan 
informasi yang baik (good news)  terhadap pasar akan membedakan dengan 
perusahaan yang tidak memiliki berita baik. Hal ini dikarenakan dengan 
menginformasikan kepada pasar mengenai kondisi perusahaan yang baik dari sisi 
keuangan maupun non keuangan, maka akan menjadi nilai tambah tersendiri bagi 
perusahaan. Hasil dari analisis tersebut kemudian akan dijadikan sebagai salah 
satu dasar bagi investor untuk pengambilan keputusan. 
Najmudin (2011:308) menyatakan bahwa teori sinyal merupakan suatu 
tindakan yang diambil oleh manajemen perusahaan untuk memberikan petunjuk 
kepada investor bagaimana mereka menilai prospek perusahaan.Hubungan teori 
sinyal dengan penelitian ini yaitu dengan teori ini memberikan sinyal keyakinan 
manajer atas prospek perusahaan dimasa depan yang dapat dinilai dari sejauh 
mana manajermenerapkan prinsip kehati-hatian (konservatisme) dengan cara 
pemilihan metode akuntansi yang diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan 
yang bertujuan agar aset atau laba yang disajikan dalam laporan keuangan tidak 
terlalu besar (overstate) sehingga tidak akan menimbulkan harapan kompensasi 
keuangan yang terlalu besar dari investor terhadap perusahaan. 
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2.2.3 Stewardship Theory 
Menurut Thomas (2006) stewardship theory menjelaskan bahwa teori 
ini dibangun berdasarkan asumsi filosofis manusia tentang sifat manusia yakni 
manusia pada hakikatnya dapat dipercaya, mampu bertindak dengan penuh 
tanggung jawab, memiliki integritas serta dan kejujuran terhadap pihak lain. Hal 
ini berarti, stewardship theory mempercayai bahwa manajemen mampu bertindak 
sesuai dengan kepentingan publik ataupun stakeholder dengan menciptakan tata 
kelola perusahaan yang baik (good corporate governance) sehingga kinerja 
perusahaan akan mengalami peningkatan dengan cara pemantauan kinerja 
manajemen.  
Teori stewardship mengasumsikan hubungan yang kuat antara 
kesuksesan organisasi dengan kepuasan pemilik.Kesuksesan organisasi 
menggambarkan maksimalisasi kekayaan para pemegang saham (pemilik). Selain 
itu, kesuksesan organisasi juga akan memaksimalkan utilitas kelompok 
manajemen dan pada akhirnya utilitas kelompok ini akan memaksimalkan 
kepentingan individu yang ada dalam kelompok organisasi tersebut  (Ni Kadek 
dan I Made,2016). 
Manajer yang dengan mampu meningkatkan kinerja perusahaan akan 
mampu memuaskan sebagian besar organisasi lain, hal ini dikarenakan sebagian 
besar pemegang saham memiliki kepentingan yang telah dilayani dengan baik 
melalui peningkatan kemakmuran yang dicapai oleh organisasi. Oleh karena itu, 
manajer yang pro organisasional akan termotivasi untuk memaksimalkan kinerja 
perusahaan, disamping dapat memberikan kepuasan kepada pemegang saham. 
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Hubungan teori stewardship dengan penelitian ini yaitu dengan adanya 
teori ini manajemen dipandang sebagai pihak yang dapat dipercaya, bertanggung 
jawab serta berintegritas sehingga mampu melaksanakan penerapan tata kelola 
perusahaan (good corporate governance) sebaik mungkin sesuai dengan 
kepentingan (stakeholder) dan juga masyarakat sehingga laporan keuangan yang 
dibuat oleh pihak manajemen mampu memberikan informasi yang berkualitas 
bagi para pemangku kepentingan. 
 
2.2.4 Konservatisme Akuntansi 
Ketidakpastian situasi yang sering dihadapi oleh perusahaan 
mengakibatkan perusahaan lebih berhati – hati dalam pengambilan keputusan 
termasuk juga pengambilan keputusan untuk menetapkan metode akuntansi yang 
digunakan. Kondisi yang sering terjadi misalnya adalah risiko kebangkrutan, 
risiko kebakaran, serta menurunnya daya beli masyarakat dan lain – lain. Dalam 
kondisi ketidakpastian ini perusahaan akan lebih berhati – hati agar angka – ankga 
yang disajikan dalam laporan keuangan dicacat pada nilai yang paling minimal 
untuk mengurangi risiko ketidakpastian. 
Konservatisme berdasarkan glossary dalam FASB Statement of 
Concept No. 2 adalah reaksi hati – hati (prudent reaction) dalam menghadapi 
ketidakpastian untuk mencoba memastikan bahwa ketidakpastian dan risiko yang 
melekat pada situasi bisnis telah cukup dipertimbangkan (Fani dan 
Kusmuriyanto,2015). Menurut Basu (2009) konservatisme didefinisikan sebagai 
praktek mengurangi laba saat perusahaanmendapatkan berita buruk (bad 
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news)akan tetapi tidak meningkatkan laba saat mendapatkan berita baik (good 
news).  
Terdapat pro dan kontra mengenai prinsip konservatisme. Pihak kontra 
beranggapan bahwa laporan keuangan yang dihasilkan akibat penerapan prinsip 
ini akan bersifat bias sehingga tidak dapat dijadikan sebagai alat mengevaluasi 
risiko yang terjadi pada perusahaan. Sedangkan disisi lain pihak pro beranggapan 
bahwa dengan menerapkan prinsip konservatisme ini akan mencegah perilaku 
oportunistik manajer untuk memanipulasi laporan keuangannya termasuk 
didalamnya memanipulasi dengan cara meningkatkan aset dan laba yang dimiliki 
sehingga laba dan aset yang disajikan akan menjadi overstate. 
 
2.2.5 Pengukuran Konservatisme Akuntansi 
Menurut Watts (2003) dalam Yona dan Efrizal (2013) terdapat tiga 
bentuk dalam pengukuran konservatisme akuntansi yaitu: 
1. Net Asset Measures 
Salah satu pengukuran yang dapat digunakan untuk mengetahui 
konservatisme laporan keuangan yaitu dengan melihat nilai aktiva yang 
understatement serta kewajiban yang overstatement. Proksi yang dapat 
digunakan untuk pengkuran ini yaitu dengan menggunakan rasio market to 
book of equity. Rasio ini mencerminkan nilai pasar relatif terhadap  nilai 
buku perusahaan. Apabila nilai dalam rasio ini melebihi 1 maka 
menunjukkan bahwa dalam pelaporan keuangan menerapkan penerapan 
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akuntansi konservatif karena perusahaan mencatata nilai buku yang lebih 
rendah daripada nilai pasar. 
2. Earning/Acrual Measures 
Konservatisme diukur dengan menggunakan akrual yang merupakan selisih 
dari laba bersih dari kegiatan operasional dengan arus kas dari kegiatan 
operasi. Givoly dan Hayn (2002) membagi akrual menjadi dua yaitu 
operating accrual dan non operating accrual. Operating accrual 
merupakan jumlah akrual yang muncul dari kegiatan operasional 
perusahaan sedangkan non operating accrualmerupakan jumlah akrual 
yang muncul diluar kegiatan operasional perusahaan. Nilai akrual suatu 
perusahaan yang semakin kecil mengindikasikan penerapan prinsip 
akuntansi yang semakin konservatif. 
3. Earning/Stock Relation Measure 
Stock Market Price berusaha untuk merefleksikan perubahan nilai aset pada 
saat terjadinya perubahan. Baik perubahan atas rugi ataupun laba dalam 
nilai aset stock return tetap berusaha untuk melaporkan sesuai dengan 
waktunya. 
 
2.2.6 Good Corporate Governance 
Banyaknya kasus – kasus yang terjadi pada industri perbankan 
beberapa tahun belakangan mengindikasikan bahwa perusahaan belum mampu 
mengimplementasikan tata kelola perusahaan yang baik atau saat ini dikenal 
dengan istilah Good Corporate Governance.Good Corporate Governancedikenal 
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sebagai tata kelola perusahaan bertugas memeriksa dan menyeimbangkan baik 
internal maupun eksternal perusahaaan yang bertujuan untuk memastikan bahwa 
perusahaan melakukan akuntabilitas mereka kepada semua pemangku 
kepentingandan  bertanggung jawab sosial atas tindakan yang dilakukan disemua 
aktivitas bisnisnya (Solomon, 2007:14) 
Prinsip – prinsip yang terdapat dalam GCG dapat menarik minat 
investor baik investor asing maupun investor domestik.Dalam peraturan yang 
dikeluarkan oleh Bank Indonesia nomor 8/14/PBI/2016 good corporate 
governance  merupakan tata kelola perbankan yang menerapkan lima prinsip yaitu 
keterbukaan (transparency), akuntabilitas (accountability), pertanggung jawaban 
(responsibility), professional (professional), dan kewajaran (fairness). Adapun 
maksud dari prinsip – prinsip GCG tersebut ialah : 
1. Transparansi (transparency) adalah mengungkapkan informasi secara 
terbuka, tepat waktu, dan jelas serta dapat dibandingkan dengan keadaan 
yang berkaitan dengan keuangan, pengelolaan perusahaan, dan kepemilikan 
perusahaan. Pengungkapan informasi yang bersifat materil dan relevan 
sangat penting karena dapat menjaga objektivitas dalam menjalankan bisnis 
karena investor dapat dengan mudah mengakses dan memahami informasi 
yang dimiliki oleh perusahaan. 
2. Akuntabilitas (accountability) merupakan prinsip yang menekankan pada 
pentingnya menciptakan suatu sistem pengawasan yang efektif berdasarkan 
pembagian keukasaan antara komisaris, direksi serta pemegang saham 
meliputi pengawasan, evaluasi, dan pengendalian terhadap pihak 
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manajemen untuk memastikan bahwa manajemen telah bertindak sesuai 
seluruh pemangku kepentingan perusahaan. 
3. Pertanggungjawaban (responsibility) merupakan tanggung jawab pengurus 
dalam manajemen, pengawasan manajemen serta pertanggungjawaban 
kepada perusahaan dan para pemegang saham. Selain itu perusahaan juga 
harus mematuhi peraturan perundang-undangan yang berlaku dan 
melaksanakan tanggung jawab kepada masyarakat dan lingkungang agar 
terjadi kesinambungan usaha. 
4. Independensi (independency) merupakan prinsip yang harus diterapkan 
perusahaan agar asasgood corporate governanceperusahaan berjalan 
lancar.Perusahaan harus dikelola secara independen agar masing – masing 
organ perusahaan tidak saling mendominasi dan tidak ada intervensi dari 
pihak lain. 
5. Kewajaran (fairness) merupakan prinsip yang memperlakukan seluruh 
pemegang saham secara adil khususnya untuk pemegang saham minoritas 
dan pemegang saham asing dari kecurangan serta memastikan bahwa 
seluruhinvestor memperoleh informasi yang sama. 
 
2.2.7 Tujuan Good Corporate Governance 
Tujuan dari corporate governance menurut OECD (2004) 
Organization for Economic Cooperationand Development yaitu : 
1. Mengurangi kesenjangan (gap) antarapihak yang mempunyai kepentingan 
didalam suatu perusahaan 
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2. Meningkatkan kepercayaan bagi para investor dalam melakukan investasi 
3. Mengurangi biaya modal 
4. Meyakinkan kepada semua pihak atas komitemen legal dalam pengelolaan 
perusahaan 
5. Penciptaan nilai bagi perusahaan besar 
 
2.2.8 Implementasi Prinsip Good Corporate Governance Dalam 
Industri Perbankan 
Bank merupakan salah satu badan usaha yang bergerak dalam bidang 
keuangan yang mempunyai fungsi penghimpun serta penyalur dana. Bank 
menghimpun dana dari masyarakat baik perorangan maupun organisasi dalam 
bentuk simpanan kemudian menyalurkan dana tersebut kepada masyarakat dalam 
bentuk kredit ataupun pendanaan yang bersifat meningkatkan taraf hidup 
masyarakat. Peranan banksangat penting bagi perkembangan perekonomian dalam 
suatu negara khususnya dalam mendukung pembangunan karena pembangunan 
ekonomi suatu negara bergantung dari kontribusi nyata dari sektor perbankan 
(Levine,1997).Fungsi industri perbankan yang sangat penting dalam 
perkembangan perekonomian ini membuat bank dituntut untuk memiliki tata 
kelola perusahaan yang baik atau dikenal dengan istilah good corporate 
governance dalam kegiatan operasionalnya. 
Pemerintah melalui Bank Indonesia mulai mengatur penerapan good 
corporate governance pada industri perbankan dengan mengeluarkan peraturan 
Bank Indonesia Nomor 8/4/PBI/2006 tentang pelaksanaan good corporate 
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governancebagi bank umum serta Peraturan Bank Indonesia Nomor 
No.8/14/PBI/2016 tentang perubahan atas Peraturaan Bank Indonesia No. 
8/4/2006. Bank Indonesia juga memberikan sebelas indikator good corporate 
governance bagi industri perbankan. Sebelas indikator good corporate 
governancetersebut yaitu : 
1. Tugas dan Tanggung Jawab Komisaris 
Dewan komisaris mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk mengawasi 
kualitas dari laporan keuangan yang dihasilkan oleh manajemen.Dewan 
komisaris juga wajib memastikan terselenggaranya good corporate 
governancedi setiap tingkatan organsasi di masing – masing bank.Selain itu, 
dewan komisaris juga berkewajiban untuk membentuk minimal Komite 
Audit, Komite Pemantau Risiko, komite Remunerasi Dan Nominasi agar 
dapat menunjang efektivitas tugas dan tanggung jawabnya. 
2. Tugas dan Tanggung Jawab Direksi 
Direksi memiliki tanggung jawab terhadap pelaksanana kepengurusan bank 
dan wajib mengelola bank sesuai dengan kewenangan dan tanggung 
jawabnya seperti yang telah diatur dalam anggaran dasar dan peraturan 
perundang–undangan.Dalam mengimplementasikan prinsip good corporate 
governance direksi berkewajiban membentuk Satuan Kerja Audit Interen 
(SKAI), Satuan Kerja Manajemen Risiko (SKMR), serta Satuan Kerja 
Kepatuhan (SKP). Direksi mempertanggung jawabkan kinerjanya melalu 
Rapat Umum Pemegang Saham 
3. Kelengkapan dan Tugas Komite 
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Menurut PBI No. 8/4/PBI/2016 mengenai pengimplementasian Good 
Corporate Governance pada industri perbankan, kelengkapan tugas dan 
komite audit terdiri dari : 
a. Komite Audit 
Komite audit minimal beranggotakan terdiri dari seorang komisari 
independen. Seorang pihak independen tersebut mempunyai keahlian dalam 
bidang akuntansi atau keuangan, serta seorang pihak independen yang 
mempunyai keahlian dalam bidang hukum atupun perbankan.Komite Audit 
ini kemudian melakukan pemantauan dan evaluasi atas perencanaan dan 
pemantauan audit.Selain itu, komite audit juga melakukan pemantauan atas 
tindak lanjut hasil audit untuk menilai pengendalian internal. 
b. Komite Pemantau Risiko 
Komite Pemantau Risiko minimal beranggotakan seorang komisari 
independen.Seorang pihak independen tersebut diantaranya memiliki 
keahlian dalam bidang manajemen risiko serta seorang pihak independen 
yang mempunyai keahlian dalam bidang keuangan.Komite Pemantau Risiko 
bertugas untuk mengevaluasi tentang kesesuaian antara kebijakan 
manajemen risiko dengan pengimplementasian kebijakan tersebut. 
c. Komite Remunerasi dan Nominasi 
Komite Remunerasi dan Nominasi minimal beranggotakan seorang 
komisaris independen, seorang komisaris dan seorang 
pejabateksekutif.Komite Remunerasi dan Nominasi mempunyai tugas 
terkait remunerasi yaitu melakukan penilaian atas kebijakan remunerasi dan 
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memberikan rekomendasi kepada dewan komisaris tentang kebijakan 
remunerasi.Tugas terkait dengan nominasi yaitu menyusun dan member 
rekomendasi tentang sistem serta prosedur pemilihan atau penggantian 
anggota dewan komisaris dan direksi.Kedua tugas ini disampaikan kepada 
dewan komisaris iuntuk dilaporkan pada saat RUPS. 
4. Penanganan Benturan Kepentingan 
Ketika terjadi benturan kepentingan antara Dewan Komisaris, Anggota 
Direksi, dan Pejabat Eksekutif dilarang mengambil keputusan yang dapat 
merugikan Bank dan wajib menyampaikan benturan kepentingan yang ada. 
5. Fungsi Kepatuhan 
Fungsi kepatuhan dijalankan melalui pemilihan Direktur Kepatuhan yang 
berkewajiban memastikan bahwa operasional Bank telah berjalan sesuai 
dengan peraturan – peraturan yang telah dikeluarkan oleh Bank Indonseia 
dan peraturan perundang – undangan lainnya 
6. Fungsi Audit Intern 
Bank wajib memastikan bahwa setiap operasionalnya telah sesuai dengan 
tata cara yang ditentukan oleh Bank Indonesia mengenai penugasan 
Direktur Kepatuhan dan pengimplementasian Standar Penerapan Fungsi 
Audit Intern Bank Umum. 
7. Fungsi Audit Ekstern 
Bank berkewajiban memilih auitor independen yang betugas menilai 
kewajaran atas laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen yang telah 
terdaftar di Bank Indonesia. Pemilihan auditor independen tersebut 
41 
 
 
 
berdasarkan calon yang diajukan oleh dewan komisaris sesuai usulan dari 
komite audit dan telah mendapatkan persetujuan dari Rapat Umum 
Pemegang Saham. 
8. Fungsi Manajemen Risiko dan Pengendalian Internal 
Bank berkewajiban menerapakan manajemen risiko dimana bank mampu 
mengelola risiko yang dihadapi berdasarkan tujuan, kebijakan usaha, 
kompleksitas usaha, ukuran usaha, dan kemampuan bank yang berpedoman 
pada persyaratan dan tata cara yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia terait 
dengan manajemen risiko. 
9. Penyediaan Dana Pihak Terkait dan Debitur Besar 
Bank memiliki kewajiban untuk menerapkan prinsip kehati-hatian dalam 
penyediaan dana diantaranya dengan mendiversifikasi portofolio penyedia 
dana yang diberikan. Hal ini bertujuan untuk menjaga independensi 
pengurus bank terhadap potensi dari pihak – pihak yang berkepentingan. 
Pelaksanaan dana pihak terkait dan debitu besar wajib berpedoman pada 
ketentuan BI tentang Batas Maksimum Pemberian Kredit Bank Umum. 
10. Transparansi 
Bank wajib bersikap transaparan atas segala informasi yang dimiliki, baik 
informasi keuangan maupun informasi non keuangan kepada seluruh 
pemangku kepentingan serta membuat laporan keuangan sesuai dengan 
Peraturan BI terkait dengan transparansi kondisi keuangan bank. 
11. Rencana Strategik 
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Bank berkewajiban membuat rencana strategis dalam bentuk rencana 
korporasi (corporate plan) dan rencana bisnis (business plan). Penyusuan 
seta penyampaian rencana bisnis berpedoman pada ketentuan Bank 
Indonesia tentang rencana bisnis bank umum. 
 
2.2.9 Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan merupakan salah satu cara yang dapat digunakan 
untuk menentukan besar atau kecilnya perusahaan. Perusahaan yang besar 
umumnya mempunyai kemampuan finansial yang lebih besar jika dibandingkan 
dengan perusahaan yang kecil karena sumber ekonomi yang dimiliki oleh 
perusahaan yang dapat memberikan manfaat dikemudian hari untuk perusahaan 
lebih besar. 
Cara yang dapat digunakan dalam menentukan ukuran perusahaan 
dapat dilihat dari total aset, total penjualan, serta kapitalisasi pasar perusahaan. 
Total aset menunjukkan jumlah kekayaan yang dimiliki perusahaan untuk 
menjalankan aktivitas bisnisnya. Total penjualan menunjukkan 
banyaknyaperputaran uang yang dimiliki oleh perusahaan dan kapitalisasi pasar 
menunjukkan seberapa besar perusahaan dikenal masyarakat. 
Ketiga cara ini dapat digunakan dalam menentukan ukuran perusahaan 
karena dapat mewakili seberapa besar perusahaan tersebut. Dari ketiga cara 
tersebut dalam penelitian ini ukuran perusahaan menggukanan total aset yang 
dimiliki oleh perusahaan karena total aset lebih stabil apabila dibandingkan 
dengan total penjualan dan kapitalisasi pasar untuk mengukur perusahaan. 
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2.2.10 Leverage 
Perusahaan memperoleh sumber pendanaan dalam menjalankan 
aktivitas bisnisnya dapat berasal dari dalam atau internal perusahaan berupa 
modal sendiri dan pinjaman dari pihak eksternal (kreditor). Aktivitas yang 
dimaksud dapat berupa investasi dan produksi. Leverage merupakan salah satu 
cara yang dapat digunakan untuk menunjukkan seberapa besar aset perusahaan 
dibiayai oleh hutang dan merupakan indikasi tingkat keamanan dari para pemberi 
pinjaman (Ni Wayan dan Ni Made, 2015).  
Semakin tinggi tingkat leverage maka tingkat risiko yang dihadapi 
oleh perusahaan juga semakin tinggi. Selain itu, tingginya tingkat leverage juga 
memungkinkan perusahaan untuk melanggar perjanjian kredit. Apabila 
perusahaan belum memiliki cukup dana untuk pengembangan investasi, maka 
hutang merupakan salah satu alternatifnya. 
Keputusan untuk melakukan hutang memang penuh risiko akan tetapi 
menurut Sugiarto (2009) penggunaan hutang sebagai salah satu alternatif 
pembiayaan memberikan sinyal baik bahwa perusahaan memiliki kinerja yang 
baik karena hanya perusahaan yang benar-benar kuat yang berani mengambil 
risiko dengan tingkat hutang yang tinggi. Menurut I Made (2011:20) pengukuran 
yang dapat digunakan unuk menilai utang perusahaan yang digunakan dalam 
pembelanjaan yaitu: 
1. Debt Ratio = 
         
           
 
2. Time Interest earned ratio = 
    
        
 
3. Cash Coverage Ratio = 
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4. Long Term Debt To Equity Ratio = 
             
      
 
 
2.2.11 Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan salah satu cara yang dapat digunakan oleh 
perusahaan untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan termasuk dalam 
melakukan penilaian untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan suatu laba. Menurut Diah dan Astri (2015) profitabilitas dapat 
menunjukkan efektifitas manajer perusahaan dalam memanfaatkan sumber dana  
yang dapat dilihat melalui laba yang dihasilkan dari penjualan serta investasi 
perusahaan.  
Profitabilitas merupakan perbandingan antara laba dengan aset atau 
modal yang menghasilkan laba tersebut (Moh. Rifai dkk, 2013). Tingkat 
profitabilitas yang tinggi menandakan bahwa perusahaan mempunyai kinerja yang 
baik serta memberikan sinyal positif mengenai prospek perusahaan dimasa yang 
akan datang. Menurut I Made (2011:22) pengukuran yang dapat digunakan untuk 
menilai profitabilitas perusahaan yaitu: 
1. Return On Asset (ROA) =
           
         
 
2. Return On Equity (ROE)= 
                  
             
 
3. Basic Earning Power =
                           
         
 
4. Profit Margin Ratio: 
a. Net Profit Margin = 
                  
         
 
b. Operating Profit margin = 
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c. Gross Profit margin = 
         
         
 
 
2.2.12 Hubungan antara Good Corporate Governance TerhadapTingkat 
Konservatisme Akuntansi 
Penerapan tingkatan konservatisme pada setiap perusahaan berbeda – 
beda hal ini dikarenakan risiko yang muncul akibat ketidakpastian keadaan yang 
dihadapi oleh perusahaan juga berbeda–beda. Selain itu, pengaruh internal 
perusahaan yang mempengaruhi tingkat konservatisme adalah komitmen 
manajemen yang bekerjasama dengan pihak internal perusahaan untuk 
menghasilkan laporan keuangan yang berguna sebagai informasi bagi para 
pemangku kepentingan yang bersifat transaparan, wajar dan dapat 
dipertangunggjawabkan. Prinsip-prinsip tersebutmerupakan bentuk 
pengimplementasian dari good corporate governance. Pada industri perbankan 
pelaksanaan good corporate governance dapat dinilai melalui laporan self 
assessment mengenai GCG pada masing-masing bank. 
Perusahaan yang memiliki hasil self assessment tentang pelaksanaan 
good corporate governanceyang baiksesuai dengan Surat Edaran BI 
No.9/12/DPNP/2007yaitu kurang dari 1,5makaakan meningkatkan citra 
perusahaan sehingga loyalitas konsumen terhadap perusahaan juga semakin 
tinggi. Meningkatnya loyalitas konsumen akan berdampak kepada meningkatnya 
pendapatan dan profitabilitas perusahaan sehingga ketika profitabilias perusahaan 
meningkat perusahaan akan memiliki daya tarik dimata investor. Meningkatnya 
daya tarik investor ini akan meningkatkan harga pasar saham yang dimiliki oleh 
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perusahaan sehingga nantinya rasio market to book value yang 
merupakanperbandingan antara harga pasar saham dengan nilai buku semakin 
meningkat. Rasio market to book value merupakan proksi dari pengukuran 
konservatisme akuntansi. Meningkatnya rasio market to book value 
mengindikasikan bahwa perusahaan semakin konservatis. Pernyataan ini 
didukung dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dariushet 
al(2013) serta Fani dan Kusmuriyanto (2015) menunjukkan hasil bahwa good 
corporate governance berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. 
Berdasarkan analisis dan hasil penelitian terdahulu, maka muncul hipotesis bahwa 
terdapat hubungan antara good corporate governance terhadap tingkat 
konservatisme akuntansi pada industri perbankan. 
 
2.2.13 Hubungan antara Ukuran Perusahaan TerhadapTingkat 
Konservatisme Akuntansi 
Ukuran perusahaan merupakan salah satu indikator untuk mengamati 
besar biaya politis yang harus ditanggung oleh perusahaan. Total aset dapat 
digunakan sebagai salah satu cara untuk mengukur ukuran perusahaan. Pernyataan 
ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Kartini dan Tulus (2008) 
yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan merupakan ukuran atau besarnya aset 
yang dimiliki oleh perusahaan.  
Semakin besar ukuran perusahaan maka beban transfer 
kesejahteraan(biaya politis) yangdikeluarkan oleh perusahaan juga semakin besar 
karena perusahaan yang besar akan dikenakan tarif pajak yang lebih tinggi dan 
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mendapatkan tuntutan dari buruh. BiayaPolitis yang semakin besar 
mengindikasikan bahwa perusahaan mempunyai profitabilitas yang 
tinggi.Semakin tinggi profitabilitas perusahaan berarti laba yang diperoleh 
perusahaan semakin meningkat. Meningkatnya laba perusahaan akan 
meningkatkan daya tarik masyarakat terutama investor terhadap perusahaan. 
Meningkatnya daya tarik masyarakat terutama investor akan meningkatkan harga 
pasar saham perusahaan. Harga pasar saham yang semakin meningkat akan 
meningkatkan nilai dari rasio market to book value yang merupakan proksi dari 
pengukuran konservatisme akuntansi. Meningkatnya rasio market to book value 
mengindikasikan bahwa perusahaan lebih konservatis.. Pernyataan ini didukung 
dengan hasil dari penelitian terdahulu yang dilakukan Ni Wayan dan Ni Made 
(2015) menunjukkan hasil bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 
konservatisme akuntansi. Berdasarkan hasil analisis dan penelitian terdahulu, 
maka muncul hipotesis bahwa terdapat hubungan antara ukuran perusahaan 
terhadap tingat konservatisme akuntansi. 
 
2.2.14 Hubungan antara Leverage Terhadap Tingkat Konservatisme 
Akuntansi 
Leverage merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk 
menunjukkan seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh hutang sehingga 
timbul risiko bagi pihak kreditur. Setiap perusahaan yang mempunyai hutang 
berkewajiban untuk mengembalikan berupa pokok pinjaman dan juga bunga 
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secara periodik sehingga manajemen harus berusaha semaksimal mungkin untuk 
melakukan pelunasan terhadap hutang-hutangnya 
Perusahaan dengan tingkat hutang yang tinggi dapat menyebabkan 
kreditor memiliki hak dan juga kewajiban untuk mengetahui serta mengawasi 
kegiatan bisnis perusahaan. Kebijakan hutang merupakan salah satu upaya untuk 
mengurangi masalah keagenan antara manajer dengan kreditor (Ni Wayan dan Ni 
Made, 2015). Penelitian yang dilakukan oleh Fani dan Kusmuriyanto (2015) 
menunjukkan hasil bahwa leverage berpengaruh terhadap konservatisme 
akuntansi.  
Perusahaan yang mempunyai tingkat leverage yang tinggi berarti 
memiliki tingkat risiko keuangan yang juga tinggi bagi kreditor dan pemegang 
saham. Dengan adaya risiko yang tinggi ini maka daya tarik perusahaan akan 
menurun dimata calon investor. Menurunnya daya tarik masyarakat dan investor 
terhadap perusahaan akan menurunkan harga pasar saham perusahaan. 
Menurunnya harga saham akan menurunkan rasio market to book value yang 
merupakan proksi dari pengukuran konservatisme. Menurunnya rasio market to 
book value mengindikasikan bahwa perusahaan semakin tidak konservatis. 
Pernyataan ini juga didukung dengan hasil penelitian terdahulu dari Ni Wayan dan 
Ni Made (2105) yang menyatakan bahwa leverage mempunyai berpengaruh 
negatif terhadap konservatisme akuntansi.Berdasarkan analisis dan hasil 
penelitian terdahulu, maka muncul hipotesis bahwa terdapat hubungan antara 
leverage terhadap tingkat konservatisme akuntansi. 
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2.2.15 Hubungan antara Profitabilitas Terhadap Tingkat Konservatisme 
Akuntansi 
Profitabilitas merupakan rasio yang dapat digunakan oleh perusahaan 
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasillkan keuntungan 
selama periode tertentu. Profitabilitas juga dapat digunakan sebagai salah satu 
cara dalam menilai kondisi perusahaan dan juga kinerja manajemen. Pertumbuhan 
laba yang dialami perusahaan akan memberikan sinyal positif bagi perusahaan. 
Semakin tinggi profitabilitas perusahaan berarti laba yang diperoleh 
perusahaan semakin meningkat. Meningkatnya laba perusahaan akan 
meningkatkan daya tarik masyarakat terutama investor terhadap perusahaan. 
Meningkatnya daya tarik masyarakat terutama investor akan meningkatkan harga 
pasar saham perusahaan. Harga pasar saham yang semakin meningkat akan 
meningkatkan nilai dari rasio market to book value yang merupakan proksi dari 
pengukuran konservatisme akuntansi. Meningkatnya rasio market to book value 
mengindikasikan bahwa perusahaan lebih konservatis. Pernyataan ini didukung 
dengan hasil penelitian terdahuluyang dilakukan oleh Radyasinta dan 
Kusmuriyanto (2014) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif 
signifikan terhadap konservatisme akuntantsi. Berdasarkan analisis dan juga hasil 
penelitian terdahulu, maka muncul hipotesis bahwa terdapat hubungan antara 
profitabilitas terhadap tingkat konservatisme akuntansi. 
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2.3 Kerangka Pemikiran 
Variabel yang diduga mempengaruhi tingkat konservatisme akuntansi 
pada industri perbankan antara lain ukuran perusahaan dan Good Corporate 
Governance.  
Skema kerangka pemikiran dalam penelitian ini digambarkan sebagai 
berikut : 
 
 
 
 
 
  
 
 
Gambar 2.1 
KERANGKA PEMIKIRAN 
Kerangka pemikiran diatas menjelaskan hubungan antara good 
corporate governance, ukuran perusahaan, leverage, dan profitabilitas  terhadap 
Konservatisme Akuntansi.Good Corporate Governance merupakan sistem yang 
digunakan untuk mengendalikan dan mengarahkan perusahaan dari pihak – pihak 
yang berkepentingan dalam suatu perusahaan yang diukur menggunakan nilai 
komposit. Salah satu pengimplementasian good corporate governanceyaitu 
pemilihan penggunaan metode akuntansi oleh pihak manajemen perusahaan 
sehingga akan mempengaruhi tingkat konservatisme akuntansi. 
Ukuran Perusahaan merupakan salah satu indikator yang dapat 
digunakan untuk menentukan besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat dilihat 
Good Corporate Governance 
Konservatisme 
Akuntansi 
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dari total aset yang dimiliki. Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin 
besar biaya politis yang ditanggung oleh perusahaan sehingga tingkat 
konservatisme akuntansi yang diterapkan pada perusahaan berukuran besar 
dengan perusahaan berukuran kecil berbeda. 
Leveragemerupakan rasio yang membandingkan total hutang dengan 
total aset yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin tinggi leverage maka 
manajemen semakin tidak konservatis dalam penyajian laporan keuangannya 
karena akan cendurung menyajikan laporan keuangan yang overstate agar kondisi 
keuangan perusahaan terlihat baik dimata kreditor. 
Profitabilitas merupakan perbandingan antara laba bersih dibagi 
dengan total aset. Perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi akan cenderung 
untuk menerapkan akuntansi yang konservatis dalam penyajian laporan keuangan 
agar laba yang disajikan terlihat stabil. 
 
2.4 Hipotesis 
 Hipotesis merupakan perumusan jawaban sementara terhadap suatu 
masalah yang nantinya akan diteliti dan diuji dengan pembuktian dan berdasarkan 
fakta. Maka berdasarkan uraian diatas, hipotesis peneliti yaitu : 
H1 :  Good Corporate Governance berpengaruh terhadap konservatisme  
akuntansi 
H2 :  Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi 
H3 :  Leverage berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi 
H4 :  Profitabilitas berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi
